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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Semakin meningkat nilai rasio massa katalis terhadap massa 

biomassa maka yield bio-oil yang diperoleh semakin menurun dari 

7,40% sampai 4,30 %.  

2. Semakin lama waktu pirolisis, maka yield bio-oil yang diperoleh 

semakin meningkat. Yield tertinggi didapatkan saat massa biomassa 

adalah 100 gram pada waktu 5 jam dan suhu pirolisis 500oC yaitu 

sebesar 7,4%. 

3. Hasil uji karakterisasi bio-oil dari buah pinus dengan yield sebesar 

7,4% diperoleh hasil sebagai berikut: 

Parameter Hasil 

Nilai kalori 34,895 MJ/kg 

Densitas 1,136 gr/ml 

Viskositas 82,49 cst 

Kadar air 2,88 % 

 Flash point 128oC 

Berdasarkan standar dari Dynamotive karakter bio-oil dari buah 

pinus berupa densitas,  flash point, dan nilai kalor memenuhi standar 

bio-oil. 

V.2 Saran 

1. Penggunaan variasi jenis katalis dan proses karakterisasinya 

2. Analisa bio-oil yang lebih detail seperti kandungan bio-oil dan   

     angka  setana 

3. Metode penurunan viskositas bio-oil 
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